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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti terkait 

Rancang Bangun Alat Proteksi Sistem pendingin untuk Mencegah dari Over 

Heating Berbasis Arduino Menggunakan Sensor Suhu, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rancang bangun alat proteksi sistem pendingin untuk mencegah dari 

Over Heating berbasis arduino menggunakan sensor suhu dapat 

direalisasikan menjadi sebuah alat, akan tetapi belum dapat 

diimplementasikan kedalam kendaraan. Berberapa tahapan yang 

dilakukan peneliti dalam perancangan alat proteksi sistem pendingin 

untuk mencegah dari Over Heating berbasis arduino menggunakan sensor 

suhu, antara lain perancangan softwere berupa merancang wiring 

diagram dan pemrograman, serta perancangan hardwere berupa 

perakitan komponen. 

2. Berdasarkan hasil pengujian tingkat akurasi sensor DS18B20 sebanyak 3 

(tiga) kali uji coba dengan cara membandingkan nilai suhu pada alat 

dengan nilai suhu pada thermometer, hasil tingkat akurasi paling 

sedikitnya menyentuh angka 98,38% dan nilai error nilai error rata-rata 

sebanyak 0,93°C Kemudian berdasarkan hasil uji korelasi antara nilai suhu 

pada alat dengan nilai suhu pada thermometer menggunakan metode 

pearson product momen paling sedikitnya menyentuh angka 0,999517 

dan hasil kesimpulan menyatakan adanya hubungan yang sangat kuat 

antara nilai suhu pada alat dengan nilai suhu pada thermometer. 

3. Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap 3 ahli IT dan 

Elektro, diketahui hasil presentasi sebesar 84,73%. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan rancang bangun alat proteksi sistem pendingin untuk 

mencegah dari Over Heating berbasis arduino menggunakan sensor suhu 

dapat digunakan sebagai pengembangan sistem keamanan pada 

kendaraan, tetapi perlu adanya penelitian dan riset lebih lanjut. 
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V.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti terkait 

Rancang Bangun Alat Proteksi Sistem pendingin untuk Mencegah dari Over 

Heating Berbasis Arduino Menggunakan Sensor Suhu. Untuk mengembangkan 

produk lebih lanjut, terdapat beberapa saran untuk proses pengembangan 

produk ini, antara lain :  

1. Produk ini belum dapat diimplementasikan kepada kendaraan, diharapkan 

dalam pengembangan lebih lanjut terhadap produk ini dapat diterapkan di 

kendaraan terkait penempatan sensor suhu dan penempatan extra fan 

serta saklar relay. 

2. Pengujian akurasi sensor menggunakan media kompor gas menghasilkan 

panas yang tidak merata sehingga terdapat perbedaan nilai suhu di masing 

masing tempat, sebaiknya menggunakan media yang dapat menghasilkan 

panas yang stabil. 

3. Pada produk ini penggunaan extra fan masih disimulasikan dengan 

pergerakan kipas motor dc dan sensor DS18B20 yang belum kompetibel 

jika digunakan pada kendaraan pengembangan produk selanjutnya dapat 

menggunakan komponen yang lebih kompetibel 
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